BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan fokus penelitian yang peneliti ajukan dalam bab 1 dan hasil

penelitian lapangan yang peneliti uraikan dalam bab IV, maka dapat dirumuskan

kesimpulan bahwa:

1. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar visual dalam
menyelesaikan soal open ended termasuk dalam berpikir kreatif tingkat 3
(kreatif) dan mampu memenuhi dua indikator berpikir kreatif, yaitu kefasihan
dan keluwesan (fleksibilitas), dimana siswa mampu menyelesaikan soal
dengan fasih yang berarti siswa mampu menyelesaikan soal degan tepat dan
lancar. Untuk indikator keluwesan siswa mampu menyelesaikan soal dengan
lebih dari satu cara penyelesaian. Indikator yang tidak dapat dipenuhi siswa
gaya belajar visual adalah indikator kebaruan dimana siswa harus mampu
menemukan cara baru dalam menyelesaiakan permasalahan.

2. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar auditori dalam
menyelesaikan soal open ended termasuk dalam berpikir kreatif tingkat 3
(kreatif) dan mampu memenuhi dua indikator berpikir kreatif, yaitu kefasihan
dan keluwesan (fleksibilitas), dimana siswa dapat menyelesaikan beberapa
soal dengan tepat dan mampu memberikan penjelasan dengan lancar serta
siswa mampu menerapkan beberapa cara dalam menyelesaiakan soal.
Sedangkan untuk indikator kebaruan pada berpikir kreatis siswa dengan gaya

belajar auditori belum mampu memenuhinya.
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3. Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan gaya belajar Kinestetik dalam
menyelesaikan soal open ended termasuk dalam berpikir kreatif tingkat 1
(kurang kreatif) dan mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif, yaitu
kefasihan, dimana siswa mampu menyelesaikan dan menunjukkan jawaban
yang tepat dari soal yang diberikan. Namun, untuk indikator keluwesan
(fleksibitas) dan kebaruan siswa belum mampu memnuhinya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran-saran demi
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Untuk meningkatkan mutu
pendidikan maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Setelah siswa mengetahui tingkat berpikir kreatifnya maka diharapkan
siswa dapat meningkatkan tingkat berpikir kreatifnya dengan lebih sering
berlatih soal-soal baik soal rutin maupun non rutin seperti soal open ended
ataupun soal olimpiade, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam mengerjakan soal.

2. Bagi Guru Matematika

Setelah guru mengetahui tingkat berpikir kreatif siswanya, maka
diharapkan guru dapat meningkatkan tingkat berpikir kreatif siswa lebih banyak
memberikan latihan soal yang bervariasi dan lebih memperhatikan
keanekaragaman cara belajar yang dimiliki siswa.

3. Bagi Institut pendidikan

Hendaknya sekolah mampu memotivasi anak untuk terus mengembangkan

kemampuannya diberbagai bidang salah satunya dalam berpikir kreatif dengan
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cara memfasilitasi dan meningkatkan mutu, sarana dan prasarana pendidikan yang
membantu proses pembelajaran matematika. Agar siswa tidak tergantung dengan
apa yang disampiaikan oleh guru tetapi siswa juga bisa mengembangkan ilmu
yang telah diperoleh dari guru.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti yang akan datang lebih mengembangkan
pemahaman yang berkaitan dengan tingkat berpikir kreatif agar penelitian yang

akan datang menjadi lebih baik dan lebih valid.



